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Abstract

This study aims to determine the relationship of Total Asset Turnover (TATO), Current Ratio (CR)
to Stock price at PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk for the period 2013-2022. The research method
used is Quantitative method. The data analysis used is the classic assumption test, multiple regression
analysis, t-test hypothesis testing, f-test and determination coefficient test (R2). The results showed that
TATO has a significant value of 0.010 <0.05 and a t value of 3.476> 2.364, this indicates that the TATO
variable partially has a significant effect on Stock Price, and the CR value has a significant value of 0.001
<0.05 and a t value of 5.985> 2.364, this indicates that the CR variable partially has a significant effect
on Stock Price, and while the TATO and CR variables show that it has a significant value of 0.001 <0.05
and the value of f count 23.427> 4.350, this indicates that the TATO and CR variables simultaneously have
a significant effect on Stock Price. The multiple correlation coefficient value is 0.933, which means that
there is a very strong relationship between Total Asset Turnover and Current ratio on Stock price. The
coefficient of determination (R2) value is 87% while the remaining 13% is influenced by other variables
not examined in the study.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Total Asset Turnover (TATO), Current Ratio
(CR) dengan Harga Saham pada PT Hanjaya Mandala Sampoerna Thk periode 2013-2022. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode Kuantitatif. Analisis data yang digunakan adalah uji asumsi
klasik, analisis regresi berganda, pengujian hipotesis uji-t, uji-f dan uji koefisien Determinasi (R2). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa TATO memiliki nilai signifikan 0,010 < 0,05 dan nilai t hitung 3,476 >
2,364, hal ini menunjukkan bahwa variabel TATO secara parsial berpengaruh signifikan dengan Harga
Saham, dan nilai CR memiliki nilai signifikan 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 5,985 > 2,364, hal ini
menunjukkan bahwa variabel CR secara parsial berpengaruh signifikan dengan Harga Saham, dan
sedangkan variabel TATO dan CR menunjukkan bahwa memiliki nilai signifikan 0,001 < 0,05 dan nilai f
hitung 23,427 > 4,350, hal ini menunjukkan bahwa variabel TATO dan CR secara simultan berpengaruh
signifikan dengan Harga Saham. Nilai koefisien korelasi berganda sebesar 0,933, yang artinya bahwa
terdapat hubungan yang sangat kuat antara Total Asset Turnover dan Current ratio dengan Harga saham.
Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 87% sedangkan sisanya 13% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian.
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Kata kunci : Total Asset turnover, Current ratio, dan Harga saham

1. PENDAHULUAN

Didalam era sekarang, perusahaan rokok
sangatlah  berpengaruh dan penting untuk
meningkatkan ~ perekonomian  Negara. Pada
perusahaan rokok banyak sekali di dunia salah
satunya di Indonesia yang berkembang sangat pesat
terbukti beberapa tahun jumlah perokok di
Indonesia meningkat drastis dan salah satu sektor
industry yang memberikan kontribusi besar bagi
ekonomi nasional adalah industry hasil tembakau.
Produk tembakau di Indonesia adalah Salah satu
produk yang memperoleh laba yang besar selalu
menjadi daya tarik bagi investor untuk
menanamkan sahamnya. Karena perusahaan yang
dapat menghasilkan keuntungan dari kenaikan
harga saham ataupun sejumlah deviden di masa
yang akan datang. perusahaan dihadapkan pada
tekanan untuk meningkatkan kinerja keuangan dan
efisiensi operasional guna mempertahankan atau
meningkatkan nilai perusahaan di mata investor.
Salah satu indikator yang sering digunakan untuk
mengukur Kkinerja keuangan sebuah perusahaan
adalah harga sahamnya di pasar modal. Harga
saham mencerminkan persepsi pasar terhadap
kesehatan finansial dan prospek masa depan
perusahaan.

PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk
(HMSP) merupakan salah satu perusahaan
terkemuka di industri rokok Indonesia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Perusahaan ini dikenal dengan berbagai produk
rokoknya yang memiliki pangsa pasar besar.
Seiring dengan berkembangnya industri dan pasar
saham, penting bagi investor untuk memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham
perusahaan. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan untuk analisis ini adalah melalui rasio-
rasio keuangan.

Total Asset Turnover dan Current Ratio
adalah dua rasio keuangan yang sering digunakan
dalam analisis kinerja perusahaan. Total Asset
Turnover mengukur seberapa efektif perusahaan
dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan
pendapatan, sementara Current Ratio mengukur
likuiditas perusahaan dan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Kedua rasio ini dapat memberikan wawasan

tentang efisiensi operasional dan kesehatan
finansial perusahaan.

Total Asset Turnover di HMSP selama
periode yang diteliti, HMSP mungkin mengalami
fluktuasi dalam Total Asset Turnover seiring
dengan perubahan strategi bisnis, investasi, atau
kondisi pasar. Analisis TAT dapat mengungkap
bagaimana efisiensi perusahaan dalam
menggunakan aset untuk menghasilkan pendapatan
mempengaruhi harga saham.

Perubahan dalam Current Ratio di HMSP
dapat mencerminkan perubahan dalam likuiditas
perusahaan dan kemampuannya untuk mengelola
kewajiban jangka pendek. Hal ini dapat
memberikan gambaran tentang stabilitas finansial
HMSP dan bagaimana persepsi investor terhadap
stabilitas ini dapat mempengaruhi harga saham.

Harga Saham ini sebagai tolak ukur
bagaimana pasar menilai perusahaan secara
keseluruhan. Tingginya nilai saham menunjukan
kinerja perusahaan yang baik. Keberhasilan suatu
perusahaan mampu dicapai dengan manajemen
yang baik, salah satu caranya yaitu dengan
kemakmuran pemilik perusahaan dan harga pasar
sahamnya yang tinggi. Ketika perusahaan sedang
tidak sehat pasti perusahaan akan mempunyai
hutang dan hal tersebut akan mempengaruhi
terhadap laba perusahaan karena dengan adanya
hutang perusahaan harus membayar hutang
tersebut dari laba. Melihat dari perkembangan
dunia usaha yang semakin pesat di Indonesia
dengan semakin meningkatnya pada persaingan
usaha, untuk menghadapi persaingan tersebut
perusahan atau pimpinan perusahaan dituntut untuk
menciptakan atau meningkatkan nilai perusahaan
serta mampu mengelola factor-faktor produksi
secara efektif.

Tujuan perusahaan itu didirikan adalah
untuk  memperoleh  keuntungan atau laba
maksimum dengan risiko yang seminimal
mungkin. Laba atau rugi perusahaan sering
dijadikan sebagai alat ukur untuk menilai kinerja
keuangan perusahaan. Keuntungan atau laba adalah
hasil dari perusahaan selama suatu periode tertentu.
Laba yang diperoleh perusahaan merupakan selisih
dari pendapatan dan biaya-biaya.

Menurut (Ngatno, 2018), harga saham
adalah hal yang diperlukan bagi investor untuk

snovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

2586



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation

Vol. 2, No. 4, October 2024
Halaman : 2585-2595

ISSN : 2985-4768

menatap keberhasilan pengelolaan perusahaan
dikemudian hari. Harga saham juga dapat menilai
kinerja perusahaan. Apabila perusahaan memiliki
harga saham yang besar, maka investor akan
menilai perusahaan dengan baik dalam mengelola
manajemen sesuai dengan nilai pasar. Harga saham
yang digunakan untuk penelitian ini dengan
menggunakan closing price.

Berkaitan dengan penelitian ini, dengan
semakin turunnya harga saham HMSP di bursa
efek Indonesia, maka peneliti ingin mengetahui
penurunan  harga saham HMSP  apakah
mendapatkan pengaruh dari perubahan nilai rasio
Total Asset Turnover dan Current Ratio.

Berdasarkan  dalam  penelitian  Geeta
Maharani dan Iswandi Sukartaatmadja (2022)
mengenai Pengaruh Total Asset Turnover dan
Current Ratio terhadap Harga Saham berdasarkan
hasil uji statistic yang dilakukan menunjukan
bahwa ROA, CR dan TATO secara bersama-sama
berpengaruh terhadap harga saham, sehingga
hipotesis diterima. Kondisi ini menjelaskan bahwa
ketika variabel bebas (ROA, CR dan TATO) secara
simultan mengalami perubahan pada suatu
perusahaan maka akan berpengaruh terhadap harga
saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Fadilah Anwar et
al., 2021) yang menyatakan bahwa ROA, CR dan
TATO secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan.

Berdasarkan penelitian terdahulu Lutfi
Zamakhsyari dan llham Nuryana (2023) mengenai
pengaruh Current Ratio (CR) dan Total Asset
Turnover (TATO) terhadap harga saham
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
efek Indonesia periode 2019-2021. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa secara simultan maupun
parsial variabel Current ratio (CR) dan total asset
turnover (TATO) berpengaruh signifikan terhadap
harga saham Perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI periode 2019-2021.

Berdasarkan penelitian terdahulu Tina
Novianti, dkk. (2021) mengenai Pengaruh ROA,
CR, TATO, dan DER terhadap Harga Saham pada
Sektor Pertambangan yang terdaftar di BEI Periode
2016-2019. Hasil penelitian ini Return On Assets
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham,
Current Ratio tidak berpengaruh dan signifikan
terhadap Harga Saham, Total Asset Turnover tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Harga

Saham, Debt Equity Ratio tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap Harga Saham. Dan secara
simultan Return On Assets, Current Ratio, Total
Asset Turnover dan Debt Equity Ratio memiliki
pengaruh terhadap Harga Saham.

Berikut ini adalah data empiris mengenai
variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
Total Assets Turnover (TATO), Current Ratio
(CR), dan Harga Saham pada PT Hanjaya Mandala
Sampoerna, Tbk untuk periode 2013- 2022 seperti
yang terlihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.1
Kondisi Total Asset Turnover, Current Ratio, dan Harga Saham
PT HM Sampoerna Tbk Periode 2013-2022

PT HM SAMPOERNA TBK PERIODE 20122022
TAHUN | TATO (kali) CR (%) HARGA SAHAM (Rp)

2013 273 17526 2,478

2014 2.4 152.77 2,680

2015 234 656.74 3,728

2016 224 52341 3,830

2017 2.20 52723 4,650

2018 220 43020 3,710

2019 2,08 327.61 2,100

2020 1.86 24541 1,505

2021 1.86 188.14 965

2022 2.02 168.51 835

Sumber : Data diolah PT HM Sampoerna, Tbk

Pada tabel 1.1 diketahui bahwa nilai dari
rasio Total Asset Turnover, Current Ratio, dan
Harga saham di PT Hanjaya Mandala Sampoerna
Tbk selama 10 tahun terakhir dari tahun 2013
sampai 2022 terus mengalami fluktuasi setiap
tahunnya ataupun naik turunnya. PT Hanjaya
Mandala Sampoerna Tbk mengalami tingkat rasio
Total Asset Turnover tertinggi pada tahun 2014
sebesar 2,84 kali, Current Ratio tertinggi pada
tahun 2015 sebesar 656,74% dan Harga saham
pada tahun 2017 mengalami peningkatan tertinggi
sebesar Rp. 4.650.

Pada tingkat rasio terendah pada ratio Total
Asset Turnover berada tahun 2020 sebesar 1,86 kali
disebabkan karena perusahaan lebih efisien dalam
menggunakan assetnya untuk menghasilkan
pendapatan. Sedangkan pada Current Ratio
mengalami penurunan ditahun 2014 sebesar
152,77%. Dan harga saham mengalami penurunan
dari tahun 2017-2022 sebesar 4.650 hingga 835.
Untuk mendapatkan nilai total asset dapat dilihat
dari laporan keuangan pada PT Hanjaya Mandala
Sampoerna Thk. Sedangkan penurunan nilai rasio
Total Asset Turnover dapat mengalami penurunan
yang dikarenakan berkurangnya nilai penjualan
bersih tetapi meningkatnya total asset.
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Sumber: Data diclah
Grafik 1. 1 Grafik Total Asset Turnover

Permasalahan pada rasio Total Asset
Turnover idealnya meningkat, namun faktanya
berdasarkan grafik 1.1 pada ratio total asset
turnover cenderung mengalami penurunan pada PT
Hanjaya Mandala Sampoerna tbk selama periode
2013-2022.

Berikut ini grafik dari Current Ratio pada PT
Hanjaya Mandala Sampoerna tbk periode 2013-
2022.

Current Ratio

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

—8—CR = - = Linear(CR)

Grafik 1. 2 Grafik Current Ratio

Berdasarkan grafik di atas, bahwa ratio
Current Ratio idealnya menurun  namun
berdasarkan faktanya bahwa current ratio
mengalami fluktuasi, pada tahun 2013 — 2014
sebesar 175,26% - 152,77% dan di tahun 2021-
2022 mengalami penurunan sebesar 188,14% -
168,51% sehingga kurang dari standar industry
sebesar 200%.

Berikut ini grafik dari Current Ratio pada PT
Hanjaya Mandala Sampoerna tbk periode 2013-
2022.
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Grafik 1. 3 Grafik Harga Saham
Permasalahan pada rasio Harga Saham
idealnya meningkat, namun faktanya berdasarkan
grafik diatas pada harga saham cenderung
mengalami penurunan pada PT Hanjaya Mandala
Sampoerna tbk selama periode 2013-2022.

2. PENELITIAN TERKAIT

(Dini, Siti dkk. (2021)) Jambura Economic
Education Journal (JEEJ) Vol. 3, No. 2 Pengaruh
ROE, CR, TATO, DER terhadap Harga Saham
perusahaan perdagangan besar barang produksi &
konsumsi Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
ROE, CR, TATO, dan DER, tidak memberikan
pengaruh signifikan secara parsial terhadap Harga
Saham. Secara simultan variable independen tidak
memberikan pengaruh dan signifikan terhadap
harga saham Perusahaan Perdagangan Besar
Barang Produksi dan Konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. Besarnya
koefisien determinasi sebesar 0,247 berarti bahwa
sebesar 24,7 %, harga Saham dapat dijelaskan
ROE, CR, TATO, dan DER. Sedangkan sisanya
75,3 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

(Verina Christi, 2021) E-jurnal Manajemen
Vol. 10 no.5 Pengaruh Rasio Keuangan terhadap
Harga Saham Pada Perusahaan Roko yang
Terdaftar di Bursa efek Indonesia Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial variabel QR,
NPM, dan DAR berpengaruh signifikan terhadap
harga saham, sedangkan TATO tidak berpengaruh
terhadap harga saham. Secara simultan variabel
QR, NPM, TATO, dan DAR berpengaruh terhadap
harga saham.

(Bayu Wulandari, dkk. 2020) Riset dan Jurnal
Akuntansi, Vol. 4 No. 1 Pengaruh ROE, CR,
TATO, NPM Terhadap Harga Saham Pada
Perusahaan Manufaktur Sub  Customer  Goods
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Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
Return on Equity, Current Ratio, Total Assets
Turnover, Net Profit Margin tidak signifikan dan
berpengaruh negatif terhadap harga saham, pada
perusahaan sub customer goods yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia.

(Ade prima, Linna Ismawati. 2019) Jurnal
IImu Keuangan dan Perbankan (JIKA), Vol. 8, No.
1, Pengaruh Perputaran Total Aset (TATO) dan
Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE) terhadap
Harga Saham pada Perusahaan Sektor Tekstil dan
Garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial Perputaran Total Aset (TATO) berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham, Tingkat
Pengembalian  Ekuitas (ROE) berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham dan secara
simultan Perputaran Total Aset (TATO) dan
Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE) berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham

(Rahmi Nur, Dkk. 2020) Jurnal Tata Kelola,
Vol. 7,No.1 Pengaruh Rasio Keuangan
Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Makanan
Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Pada Tahun 2015- 2018 Hasil Penelitian
ini menunjukkan bahwa : (1) Debt to Equity Ratio
(X1) berpengaruh negatif tapi tidak signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (2) Total Asset turnover (X2)
berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap
harga saham pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(3) Current Ratio (X3) berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap harga saham pada
perusahaan saham pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(4) Return on Equity (X4) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan
y perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (5) Debt to Equity Ratio
(DER), Total Asset Turnover (TATO), Current
Ratio (CR) dan Return on Equity (ROE)
berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-
sama terhadap harga saham pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

(Tina Novianti, dkk. 2022) Owner: Riset dan
Jurnal Akuntansi Vol. 6, No. 1, Pengaruh ROA,

CR, TATO, dan DER terhadap Harga saham pada
sektor Pertambangan yang terdaftar di BEI periode
2016-2019. Dari penelitian ini diketahui bahwa
Return On Assets berpengaruh signifikan terhadap
harga saham, Current Ratio tidak berpengaruh dan
signifikan terhadap harga saham,, sedangkan Total
Asset Turnover dan Debt Equity Ratio tidak
berpengaruh dan tidak berpengaruh dansignifikan
terhadap harga saham. Secara simultan terdapat
pengaruh antara Return on Assets, Current Ratio,
Total Asset Turnover, dan Debt Equity Ratio
terhadap harga saham.

(Geeta maharani, Iswandi 2022) Jurnal IImiah
Manajemen Kesatuan (JIMKES), Vol 10, No 1
Pengaruh ROA, CR danTATO Terhadap Harga
Saham Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar Di BEI
Periode 2016-2020 Berdasarkan hasil penelitian
dengan tingkat signifikansi 0,05 diperoleh hasil
secara parsial: ROA tidak berpengaruh dan tidak
signifikan dengan nilai probabilitas (0,6075 >
0,05). CR tidak berpengaruh dan tidak signifikan
dengan nilai probabilitas (0,2601 > 0,05). TATO
berpengaruh signifikan dengan nilai probabilitas
(0,0105 < 0,05). Secara simultan ROA, CR dan
TATO berpengaruh signifkan terhadap harga
saham dengan nilai probabilitas (0,0000 < 0,05).
Nilai R Square sebesar 87% dipengaruhi oleh
variabel diatas sedangkan sisanya sebesar 13%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan
dalam penelitian ini.

(Siti  Nurradiyah, 2018) Jurnal Sekuritas
(saham, Ekonomi, Keuangan dan Investasi), Vol. 1
Hal 70-83 Pengaruh Current Ratio (CR), Total
Asset Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio
(DER) dan Return on Asset (ROA) terhadap harga
saham dan dampaknya pada nilai Perusahaan. Hasil
Penelitiannya adalah: (1) Tidak terdapat pengaruh
Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham, (2)
Tidak terdapat pengaruh Total Asset Turnover
(TATO) Terdapat pengaruh, (3) Tidak terdapat
pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
Harga Saham, (4) Terdapat pengaruh Return on
Asset (ROA) terhadap Harga Saham, (5) Terdapat
pengaruh CR, TATO, DER dan ROA secara
simultan terhadap Harga Saham, dan (6) Terdapat
pengaruh Harga Saham terhadap Nilai Perusahaan.

(dian Indah sari, 2020) Balance: Jurnal
Akuntansi dan Bisnis, Vol. 2, Hal 123-134
Pengaruh Quick Ratio, Total Asset Turnover dan
Return on Investment terhadap harga saham pada
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Perusahaan industry farmasi yang terdaftar di BEI
periode 2016-2019. Kesimpulan dari penelitian ini
sebagai berikut : Variabel Quick Ratio (QR) tidak
berpengaruh signifikan dan berpengaruh positif
terhadap harga saham.Variabel — Total  Asset
Turnover (TATO) berpengaruh signifikan dan
berpengaruh  positif terhadap harga saham.
Variabel Return On Investment (ROI) berpengaruh
signifikan dan berpengaruh positif terhadap harga
saham. Variabel Quick Ratio (QR), Total Asset
Turnover (TATO) dan Return On Investment
(ROI) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. (Rahmi Nur, Abdul
Rahman, dkk, 2020) Jurnal TATA KELOLA, Vol.
7 No. 1 Pengaruh Rasio Keuangan terhadap harga
saham pada Perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2018. Hasil
Penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Debt to
Equity Ratio (X1) berpengaruh negatif tapi tidak
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (2) Total Asset  turnover  (X2)
berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap
harga saham pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(3) Current Ratio (X3) berpengaruh negatif dan
tidak signifkan terhadap harga saham pada
perusahaan saham pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(4) Return on Equity (X4) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan y
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (5) Debt to Equity Ratio
(DER), Total Asset Turnover (TATO), Current
Ratio (CR) dan Return on Equity (ROE)
berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-
sama terhadap harga saham pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia

(Suryasari Ni Ketut, artini Sri, 2020) E-Jurnal
Manajemen, Vol. 9 No. 4, 2020 : 1485-1506.
Pengaruh TATO, CR, ROA, dan PER terhadap
Harga saham pada Perusahaan property dan Real
Estate di BEI periode 2016-2018. Berdasarkan
hasil analisis ditemukan bahwa TAT, CR, ROA,
dan PER secara simultan berpengaruh terhadap
harga saham. Secara parsial TAT dan CR tidak
berpengaruh terhadap harga saham. Hal tersebut
memberi arti bahwa investor dalam melakukan
investasi tidak memperhatikan rasio TAT dan

CR.Sedangkan ROA dan PER secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham. Hal tersebut menunjukkan bahwa investor
memperhatikan rasio ROA dan PER dalam
berinvestasi saham. Semakin tinggi nilai ROA dan
PER maka semakin tinggi pula minat investor
untuk menanamkan modalnya pada perusahaan
tersebut sehingga harga saham perusahaan pun
akan mengalami kenaikan.

3. METODE PENELITIAN

Metode analisis data merupakan tahapan
proses penelitian dimana seluruh data dikumpulkan
untuk diolah dalam rangka menjawab rumusan
masalah. Metode analisis data yang digunakan
analisis deskriptif kuantitatif yaitu suatu metode
yang menggambarkan keadaan objek yang diteliti
berdasarkan fakta yang ada dengan cara
mengumpulkan, mengelola, menyajikan, dan
menganalisis berbagai data yang ditemukan dan
membandingkan dengan teori yang ada kemudian
dianalisis, penerapannya dalam praktik sehingga
mendapatkan  kesimpulan. Dengan  metode
deskriptif kuantitatif yang menggunakan analisis
common size dan rasio profitabilitas yaitu dengan
melakukan pengolahan terhadap data yang ada
dalam bentuk laporan keuangan.

Metode vyang digunakan penulis dalam
menganalisis data yaitu menggunakan analisis
common size dan rasio profitabilitas. Dengan
analisis rasio ini penulis dapat membandingkan
keadaan perusahaan dari satu periode ke periode
lainnya sehingga dapat diketahui peningkatan atau
penurunan kinerja perusahaan
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif

Penelitian  ini  menggunakan teknik
deskriptif kuantitatif yaitu dengan
mengumpulkan, mengolah dan

menginterprestasikan data yang diperoleh
sehingga dapat memberikan gambaran yang
jelas mengenai keadaan perusahaan yang diteliti
berdasarkan angka-angka laporan keuangan.
Teknik  analisis  dalam  penelitian  ini
menjelaskan penilaian kinerja keuangan PT
Astra International Thk dengan menggunakan
Analisi Common Size dan Rasio Profitabilitas :
gross profit margin (GPM) , return on assets
(ROA), return on equity (ROE).Yang kemudian
membandingkan nilai dari masing-masing rasio
menggunakan standar industri untuk mengukur
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kinerja  keuangan  apakah  perusahaan
menghasilkan kinerja yang baik atau tidak baik.
2. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi  klasik dibutuhkan
sebelum melakukan pengujian hipotesis.
Pengujian asumsi Klasik tersebut dapat
dilakukan dengan beberapa pengujian yang
diantaranya : uji normalitas, uji multikolineritas,

karena dilakukannya observasi secara
berurutan sepanjang waktu yang berkaitan
antara satu dengan lainnya. Masalah ini
timbul karena ditemukan dalam data time
series terdapat kesalahan pengganggu dari
satu observasi ke observasi lainnya. Model
regresi yang baik adalah regresi yang bebas
dari autokorelas

uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 3. Analisis Regresi Linear Berganda

a. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018:16),
menyatakan bahwa “Uji  normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi  normal.
Seperti diketahui bahwa Uji-T dan Uji-F
mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti  distribusi  normal.”  Uji
normalitas dapat menggunakan  uji
Kolmogorov smirnov, uji normal P-Plot,
uji Histogram, dan masih banyak lainnya.
Pengujian menggunakan uji Kolmogorov
smirnov dapat dikatakan berdistribusi

Menurut Ghozali (2018) Menyatakan
bahwa analisis regresi adalah cara untuk
mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih, dan menunjukkan arah
hubungan antara variabel dependen dengan
variabel independen. Analisis ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen apakah
masing-masing variabel independen
mempunyai korelasi yang positif maupun
negative untuk memprediksi nilai dari variabel
independen apabila nilai variabel independen
mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang
digunakan biasanya berskala interval atau rasio

normal jika memiliki nilai Asymp sig. > 4. Pengujian Hipotesis

0,05.
b. Uji Multikolineritas 4.
Menurut  Ghozali  (2018)  uji
multikolineritas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi  korelasi di antara variabel
independen
c. Uji Heteroskedastisitas
Menurut  Mustinah  (2018)  uji
heteroskedastisitas ~ bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi
terjadi  ketidaksamaan variance dan
residual 1 (satu) pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik adalah homoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas
d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah ada Kkorelasi antara
kesalahan pengganggu pada suatu periode
dengan kesalahan pengganggu pada
periode sebelumnya. Autokorelasi terjadi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4. 4
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

TATO 10 1.8600 2.8400 2.255000 3292500
CR 10 152.7700 656.7400 330.528000 1828532323
HARGA SAHAM 10 835 4650 2648 10 1310.450
Valid N (listwise) 10

Sumber : Hasil Olah Data SPSS vers1 26

Berdasarkan hasil perhitungan statistik
deskriptif pada tabel di atas, terlihat bahwa
variabel independen yaitu Total Asset Turnover
(X1) selama periode penelitian terlihat memiliki
nilai terendah sebesar 1,8600, sedangkan nilai
tertinggi sebesar 2,8400, nilai mean sebesar
2,255000 dan standar deviasi  sebesar
0.3292500.

Variabel independen yaitu Current Ratio
(X2) memperoleh nilai terendah yaitu sebesar
152,7700 dan nilai tertinggi sebesar 656,7400.
Nilai mean sebesar 339.528000 dan standar
deviasi sebesar 182.8532323.

Sedangkan variabel terikatnya yaitu harga
saham (Y) mempunyai nilai terendah sebesar
835 dan nilai tertinggi sebesar 4,650. Nilai mean
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sebesar 2648,10 dan standar deviasi sebesar Tabel 4.8
1310,450 Hasil uji Antokorelasi dengan Durbin-Watson
Model y*
a. Uji Normalitas I O BN e e i
Tabel 4. 5 Squar .F! .the Square F Sig. F | Durbin-
Hasil uji Normalitas dengan Kol Smirnov Test Wodel | R | e | Square | Estimate | Chenge|Ghenge | it | di2| Chenge | watson
One-SampIeKolmogorov-Smimov Test 1 : 933+ 870 233 535715 870 23427| 2| 7 001 1.852
TATO CR HARGA SAHAM - Predictors: (Constent CTS‘ET']' CR.TATO
~ 0 1 10 b. D Wariable: HARGA SAHAM
Normal Parameters®* Mean 2.255000 339.525000 2648.10 sumber - Data diolah SPSE versi 26
Std. Deviation 3292500 182.8532323 1310.450 . .
Most Extreme Differences | Absolute 198 197 191 Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
— = - 1 diatas, model regresi ini tidak terdapat
egative -125 -154 -191 ; ) ) LI
Tes! Stlislic 198 57 81 autokorelasi, karena dibuktikan dengan nilai
B ———— R ——— Durbin-Watson sebesar 1,652 yang berada pada
b_Calculated from data interval 1,550 - 2,460
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance . L.
Sumber : Data Diclah d. Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel S
diatas diperoleh nilai signifikan (0,200 > 0,050). _ G i MR b
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa nilai <
distribusi residu pada pengujian ini adalah t
normal i : -
:
b. Uji Multikolineritas g

Tabel 4. 6
Hasil pengujian Multikolinearitas dengan Collinearity Statistic Harga saham

sebagai variabel Dependen Regression Standardized Predicted Value

Coefficients®
Unstandardized Standardized . .
Sumber :data diolah SPS8 Versi 26
Coefiicients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Ermor Beta 1 Sig Tolerance VIF
1 | (Consiant) -3589.627 | 1287.090 -2.789 027 Graﬁ.kScaﬂyﬂa?:;al:i?ll-;;i:etemskedasﬁshas
TATO 1885.767 542542 474) 3476 010 939 1.001
CR___|_sear| s 516 5985 001 0] oot Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM . . .
pada histogram scatter plot tidak mempunyai
Sumber : Data Diclah pola sebaran yang jelas atau tidak membentuk
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pola tertentu, sehingga tidak terjadi
pada tabel di atas, nilai toleransi variabel total heteroskedastisitas pada model regresi sehingga
aset turnover sebesar 0,999 dan current ratio model regresi ini layak digunakan

sebesar 0,999. Dimana kedua nilai tersebut
kurang dari 1 (satu), maka nilai variance e. Analisis Regresi Linear Berganda

Inflation Factor (VIF) untuk variabel Total Tabel 4.9

Asset Turnover adalah sebesar 1,001 dan Analisis Regresi Lincar Berganda

Current Ratio sebesar 1,001. Dimana nilai Coefficients*

keduanya kurang dari 10. Oleh karena itu, oot ot | e

model regresi ini tidak mengandung Mosel 5 St Emor Bete ¢ sp |

m u Itl kOI Inearitas 1 (Constant) -3580.527 1287.020 -2.780 027
TATO 18858.767 542542 AT4 3.476 010
CR 5.847 a7 218 5.085 001

C- UJI AUtOkOfElaSI = Dependent Varisble: HARGA SAHAM

Sumber : data diolah SPSS versi 26
Berdasarkan hasil uji regresi linear
berganda pada tabel diatas dibuat persamaan
sebagai berikut :
Y=a+bbXi+bXo+e
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Dari hasil tabel diatas, maka hasil
persamaannya sebagai berikut : Harga saham =
(-3589,527) + (1885,767) TATO + (5,847) CR
Dari hasil persamaan regresi diatas , maka dapat
disimpulkan bahwa :

a. Koefisien konstanta berdasarkan
perhitungan sebesar 3.589.527 dengan nilai
negatif yang berarti dengan asumsi seluruh
variabel independen secara bersama-sama
mempengaruhi harga saham IDR. 3.589,5.

b. Koefisien regresi total aset turnover
sebesar 1.885,767 menunjukkan arah
hubungan yang positif, artinya jika
kenaikan total aset turnover sebesar satu
satuan maka harga saham akan mengalami
kenaikan sebesar 1,885 satuan dengan
asumsi variabel independen lainnya tetap.

c. Koefisien regresi Current Ratio sebesar
5,847 menunjukkan tren hubungan yang
positif. Hal ini menunjukkan bahwa jika
Current Ratio naik satu satuan maka harga
saham akan naik sebesar 5.847 satuan
dengan asumsi variabel lain dianggap
konstan.

Koefisien Korelasi Berganda

Tabel 4.10
Hasil Uji Analisis Koefisien Korelasi Berganda

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Madal R R Sousre Sgusre Esfimate

1 833 870 833 536.715
g. Predictors: (Constant), CR, TATO

b. Dependent Warisble: HARGA SAHAM
sumber : hasil clah data

Berdasarkan Tabel diatas diperoleh nilai
koefisien korelasi berganda sebesar 0,933,
karena hasil tersebut berada di antara interval
0,80 — 1,000 yang artinya bahwa terdapat
hubungan yang sangat kuat antara Total Asset
Turnover dan Current ratio dengan Harga saham

g. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4. 10
Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Sid. Error of the
Wodel R R Square Square Estimste
1 833 270 833 535.715
a_Predictors: (Constant), CR, TATO

b_Dependent Warishle: HARGA SAHAN
Sumber : data diolah SPSS versi 26

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa
hasil pengujian R square, maka dapat diketahui
uji determinasi adalah sebagai berikut :

D = R2 x 100%
D =0,870 x 100% = 87%

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi
pada tabel di atas, nilai R2 yang disesuaikan
pada model regresi adalah sebesar 87%. Artinya
kontribusi total asset turnover dan Current ratio
secara bersama-sama menjelaskan harga saham
adalah sebesar 87%, sedangkan sisanya sebesar
13% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dipertimbangkan dalam penelitian ini

. Pengujian Hipotesis

Tabel 4.11

Hasil Uji F
ANOVA*

Model Sum of Sguares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 13448571.008 2 8723285.054 23.427 00

Residusl 2008834982 T 288880.713

Total 15455506.000 a
a. D Varigble: HARGA SAHAM
b. Predictors: (Constant), CR, TATO

Sumber : data diolah SPSS versi 26

Berdasarkan hasil pencarian pada tabel
diatas diperoleh nilai F hitung > F Tabel atau
(23,427 > 4,350) dan hal ini semakin diperkuat
dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05.
Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima,
hal ini menunjukkan terdapat hubungan positif
signifikan secara simultan antara total aset
turnover dan current ratio dengan harga saham
PT Hanjaya Mandala Sampoerna Thk.

Tabel 4. 12
Hiasil Uji t (Uji parsial)

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Sid. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -3588.527 1287.080 -2.789 027
TATO 1885.767 542542 474 3.475 oo
CR 5.847 ATT 818 5.88% ot

2. Dependent Varisble: HARGA SAHAM
Sumber : Data diolah SPSS versi 26
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1. Hubungan Total Asset Turnover dengan
Harga Saham
Dari uji parsial variabel total aset turnover
diperoleh nilai t hitung sebesar 3,476 > t
tabel 2,364 maka variabel total aset
turnover mempunyai hubungan dengan
harga saham, dimana nilai signifikansi
variabel total aset turnover sebesar 0,010 <
0,05, dapat diartikan H1 diterima. Jadi
dapat disimpulkan secara parsial bahwa
Total Asset Turnover (TATO) mempunyai
hubungan yang signifikan dengan harga
saham PT Hanjaya Mandala Sampoerna
tbk.

2. Hubungan Current Ratio dengan Harga
Saham
Dari hasil pengujian pada tabel diatas,
secara parsial variabel Current Ratio
diperoleh nilai t hitung sebesar 5,985 > t
Tabel 2,364 maka dari itu variabel Current
Ratio berhubungan dengan harga saham
dan nilai signifikan dari variabel Current
Ratio sebesar 0,001 < 0,05, maka H2
diterima. Jadi dapat disimpulkan secara
parsial bahwa Current Ratio (CR)
mempunyai hubungan yang signifikan
dengan harga saham PT Hanjaya Mandala
Sampoerna Thk

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian
yang diteliti pada Bab Empat di atas, maka
dilakukan penelitian untuk mengetahui hubungan

Total Asset Turnover dan Current Ratio dengan

harga saham (Y) PT Hanjaya Mandala Sampoerna

Tbk untuk periode 2013-2022, selanjutnya peneliti

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Total Asset Turnover berhubungan dengan
harga saham dibuktikan dengan Nilai t hitung
sebesar 3,476 > 2,364 t table dan nilai
signifikansi 0,010 < 0,05 berarti H1 diterima.

2. Current Ratio berhubungan dengan harga saham
dibuktikan dengan Nilai t hitung sebesar 5,985
> t tabel 2,364 dan nilai signifikansi 0,001 <
0,05 berarti H2 diterima.
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